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ABSTRAK 

RIZKI CANDRA SAPUTRA. Pengaruh Pupuk Kandang Kambing dan NPK    

16-16-16 Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Terong Ungu di Lahan Berpasir. 

Dibimbing oleh SAIJO dan FAHRUDDIN ARFIANTO 

 

 Terong ungu (Solanum melongena L.) merupakan komoditas hortikultura 

bernilai ekonomi tinggi yang produktivitasnya pada lahan berpasir masih relatif 

rendah akibat keterbatasan unsur hara dan kemampuan tanah menahan air. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pupuk kandang kambing dan 

pupuk NPK 16-16-16 terhadap pertumbuhan dan hasil terong ungu di lahan berpasir. 

Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial dengan dua 

faktor, yaitu pupuk kandang kambing (20, 30, dan 40 t ha⁻¹) dan pupuk NPK 16-

16-16 (100, 200, dan 300 kg ha⁻¹). Terdapat 9 kombinasi perlakuan yang diulang 3 

kali sehingga diperoleh 27 satuan percobaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pupuk kandang kambing berpengaruh sangat nyata terhadap umur berbunga, 

jumlah buah, panjang buah, diameter buah, dan bobot buah. Pupuk NPK 16-16-16 

berpengaruh nyata hingga sangat nyata terhadap jumlah buah, panjang buah, dan 

diameter buah, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap umur berbunga dan bobot 

buah. Interaksi kedua perlakuan berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah buah 

umur 55 HST. Kombinasi dosis 40 t ha⁻¹ pupuk kandang kambing dan 300 kg ha⁻¹ 

NPK menghasilkan jumlah buah tertinggi. Penggunaan pupuk kandang kambing 

terbukti lebih dominan dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil terong ungu 

pada lahan berpasir. 

Kata kunci: Terong ungu, pupuk kandang kambing, NPK 16-16-16, pertumbuhan, 

hasil 
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ABSTRACT 

RIZKI CANDRA SAPUTRA. The Effect of Goat Manure and NPK 16-16-16 on the 

Growth and Yield of Purple Eggplant in Sandy Land. Supervised by SAIJO and 

FAHRUDDIN ARFIANTO 

 Purple eggplant (Solanum melongena L.) is a horticultural crop with high 

economic value; however, its productivity on sandy soils is often limited by low 

nutrient availability and poor water retention. This study aimed to evaluate the 

effects of goat manure and NPK 16-16-16 fertilizer on the growth and yield of 

purple eggplant grown on sandy soil. A factorial Randomized Complete Block 

Design (RCBD) was used with two factors: goat manure at 20, 30, and 40 t ha⁻¹ 

and NPK 16-16-16 at 100, 200, and 300 kg ha⁻¹. Nine treatment combinations were 

replicated three times, resulting in 27 experimental units. The results showed that 

goat manure significantly affected flowering age, fruit number, fruit length, fruit 

diameter, and fruit weight. NPK 16-16-16 significantly affected fruit number, fruit 

length, and fruit diameter, but had no significant effect on flowering age and fruit 

weight. The interaction between both fertilizers significantly affected fruit number 

at 55 days after planting. The combination of 40 t ha⁻¹ goat manure and 300 kg ha⁻¹ 

NPK produced the highest fruit number. Goat manure showed a more dominant 

role in improving the growth and yield of purple eggplant on sandy soil. 

Keywords: Purple eggplant, goat manure, NPK 16-16-16, yield 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Terong berasal dari Asia tenggara, dan dapat tumbuh baik pada ketinggian 

hingga 1200 meter diatas permukaan laut. Terong kemudiaan disebarkan ke daerah 

Karibia, Afrika Tengah, AfrikaTimur, Afrika Barat, Amerika Selatan dan daerah 

tropis lainnya. Kemudiaan terong disebarkan ke negara-negara sub tropis, seperti 

Spanyol dan negara lain seperti kawasan Eropa. Daerah penyebaran terong sangat 

luas sehingga sebutan untuk tanaman ini sangat beranekaragam yaitu eggplant, 

gardeneg, aubergine, melongene eirplant dan eirefreuch (Firmanto, 2018). 

Terong komoditas hortikultura yang mempunyai sifat mudah rusak. Buah 

terong mengandung vitamin A (4,78%), kandungan vitamin C (12,8%), kadar abu 

(5,8%), karbohidrat (28,7%), protein (34,8%), air (86,1%), zat besi (6,8%) dan 

kalsium (70,2%). Pada buah terong ungu kandungan terong ungu memiliki vitamin 

A (4,8%), kandungan vitamin C (13,1%), kadar abu (3,9%), karbohidrat (28,7%), 

kandungan protein (34,8%), air (81,6%), zat besi (12,5%), dan kandungan kalsium 

(75%) (Rukmana,1999). 

Menurut BPS Kalimantan Tengah (2022) produksi tanaman terong pada 

tahun 2022 di Kalimantan Tengah sebesar 49.831 kuintal, produksi terong di tahun 

2022 ini lebih rendah jika dibandingkan dengan tahun 2021 yang produksi 

terongnya sebesar 64.670 kuintal. Penurunan produksi terung di Kalimantan 

Tengah ini bisa disebabkan karena beberapa faktor terutama jenis tanah. Sebagian 

besar jenis tanah yang ada di Kota Palangka Raya adalah tanah berpasir.  

Pupuk kandang kambing mempunyai sifat memperbaiki aerasi tanah, 

menambah kemampuan tanah menahan unsur hara, meningkatkan kapasitas 

menahan air, meningkatkan daya sangga tanah, sumber energi bagi mikroorganisme 

tanah dan sebagai sumber unsur hara. Pupuk kandang kambing mengandung unsur 

Nitrogen yang dapat mendorong pertumbuhan organ – organ yang berkaitan dengan 

fotosintesis yaitu daun. Kalium berperan sebagai aktivator berbagai enzim yang 

esensial dalam reaksi – reaksi fotosintesis dan respirasi serta enzim yang terlibat 

dalam sintesis protein dan pati. Unsur P yang tinggi yang dapat menyusun adenosin 

triphosphate (ATP) yang secara langsung berperan dalam proses penyimpanan dan



2 
 

 
 

transfer energi yang terkait dalam proses metabolisme tanaman serta berperan 

dalam peningkatan komponen hasil (Subhan et al.,2005 dan Rizwan, 2008).  

Pupuk NPK yang mengandung unsur hara makro yang penting bagi tanaman. 

Menurut Novizan (2007), pupuk NPK Mutiara (16:16:16) adalah pupuk yang 

memiliki komposisi unsur hara yang seimbang dan dapat larut secara perlahan-

lahan. Pupuk NPK Mutiara berbentuk padat, memiliki warna kebiru-biruan dengan 

butiran mengkilap seperti mutiara. Pupuk NPK Mutiara memiliki beberapa 

keunggulan antara lain sifatnya yang lambat larut sehingga dapat mengurangi 

kehilangan unsur hara akibat pencucian, penguapan, dan penyerapan oleh koloid 

tanah. Selain itu, pupuk NPK mutiara memiliki kandungan hara yang seimbang, 

lebih efisien dalam pengaplikasian, dan sifatnya tidak terlalu higroskopis sehingga 

tahan simpan dan tidak mudah menggumpal. Maka untuk meningkan unsur hara 

makro di dalam tanah perlu ditambahkan pupuk NPK Mutiara yang mengandung 

tiga unsur sekaligus, yaitu unsur Nitrogen (N), Phosfat (P) dan Kalium (K) (Lingga 

dan Marsono, 2001).  

Tanah berpasir memiliki karakteristik tanah yang berbeda dari tanah mineral 

lainnya. Pada tanah berpasir, faktor penting yang berpengaruh pada sifat fisik, 

kimia dan biologi tanah adalah tekstur. Tekstur pada tanah berpasir yaitu liat 

berpasir sampai berpasir. Tanah-tanah pasir mempunyai ukuran pori yang besar 

lebih banyak daripada tanah liat. Tanah berpasir ini dapat menimbulkan masalah 

dalam penggunaannya untuk produksi pertanian. Tanah dengan pori-pori besar sulit 

menahan air sehingga tanaman mudah kekeringan. Tanah dengan pori-pori jenuh 

air mempunyai kapasitas lebih kecil dibandingkan tanah dalam keadaan kering. 

Tanah pasir memiliki pori drainase yang baik sehingga infiltrasinya tinggi tetapi 

tidak dapat mengikat air tersebut (Hardjowigeno, 2003). 

Tanah berpasir mempunyai porositas yang tinggi sehingga daya untuk 

menahan air rendah serta ketersediaan unsur hara rendah, dengan memperhatikan 

beberapa kendala pada tanah berpasir, maka perlu dilakukan perbaikan sifat fisik, 

sifat kimia, dan sifat biologinya. Upaya yang dilakukan untuk memperbaiki sifat 

fisik, kimia, dan biologi tanah berpasir maka untuk mengatasi hal tersebut perlu 

ditambahkan bahan-bahan organik seperti pupuk kandang, untuk meningkatkan 

kemampuan tanah menan air sekaligus menambah unsur hara. Santari et al. (2018) 
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menyatakan bahwa pemberian pupuk kandang merupakan solusi yang tepat dan 

langkah pertama dalam memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Hal 

tersebut dibuktikan dari beberapa penelitian yang mengaplikasikan pupuk kandang 

baik secara tunggal ataupun kombinasi contohnya seperti kotoran kambing. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk kandang kambing terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman terong ungu di lahan berpasir. 

2. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk NPK 16-16-16 terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman terong ungu di lahan berpasir. 

3. Mengetahui pengaruh interaksi pupuk kandang kambing dan pupuk NPK   

16-16-16 terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terong ungu di lahan 

berpasir. 

1.3 Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini adalah: 

1. Diduga pemberian pupuk kandang kambing berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman terong ungu di lahan berpasir. 

2. Diduga pemberian pupuk NPK 16-16-16 berpengaruh terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman terong ungu di lahan berpasir. 

3. Diduga interaksi pupuk kandang kambing dan pupuk NPK 16-16-16 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terong ungu di lahan 

berpasir. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi tentang 

pembudidayaan terong ungu  varietas mustang F1 dengan perlakuan pupuk 

kandang kambing dan pupuk NPK 16- 16- 16 di lahan berpasir. 

 


